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Abstract 

Child marriage is a phenomenon that still occurs in many parts of the world, especially in 
rural areas. Early marriage has a negative impact on children's health, education and 
economy, with 11.21% of women marrying before 18 years old and 1.25% marrying at 12-16 
years old. In West Kalimantan, early marriage at the age of 12-16 years results in low 
education and aspirations for children, prompting the Sanggau District Parliament to 
emphasize the importance of schooling for Dayak tribes. This research aims to educate the 
community and students in the Sosok dormitory about the negative impact of child marriage 
and find effective solutions to reduce the number of early marriages. Thus, minimizing the 
negative impact of early marriage for children aged 12-16 years. This research uses a 
qualitative method through in-depth interviews with students, parents, and community 
leaders in the Sosok Student Dormitory as well as through data collection conducted through 
observation and documentation. So the results of this study show that, the impact of 
marriage of children aged 12-16 years causes various problems such as school dropouts, 
health problems, and sustainable poverty. Through the results of this study, it can also 
increase public awareness and understanding of the importance of delaying marriage until a 
more mature age, as well as promoting the importance of education for children's future.  
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Abstrak 
Child marriage atau pernikahan dini adalah merupakan fenomena yang masih sering 
terjadi diberbagai belahan dunia secara khusus di wilayah pedalaman. Pernikahan dini 
berdampak negatif pada kesehatan, pendidikan, dan ekonomi anak, dengan 11,21% 
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wanita menikah sebelum 18 tahun dan 1,25% menikah pada usia 12-16 tahun. Di 
Kalimantan Barat, pernikahan dini pada usia 12-16 tahun mengakibatkan rendahnya 
pendidikan dan cita-cita anak-anak, sehingga mendorong DPRD Kabupaten Sanggau untuk 
menekankan pentingnya sekolah bagi suku Dayak. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat dan pelajar di asrama Sosok tentang dampak 
negatif pernikahan anak serta mencari solusi efektif untuk mengurangi angka pernikahan 
dini. Sehingga dapat, meminimalisir dampak negatif pernikahan dini bagi anak usia 12-16 
tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam 
dengan para pelajar orang tua, dan tokoh masyarakat di Asrama Pelajar Sosok serta 
melalui pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Sehingga 
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, dampak pernikahan anak umur 12-16 tahun 
menyebabkan berbagai masalah seperti putus sekolah, gangguan kesehatan, dan 
kemiskinan berkelanjutan. Melalui hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menunda pernikahan sampai usia yang 
lebih matang, serta mempromosikan pentingnya pendidikan bagi masa depan anak-anak.  

 

Kata Kunci: 
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PENDAHULUAN  

Setiap makluk diciptakan berpasang-pasangan untuk saling mengasihi dan 
menyayangi. Ungkapan ini menunjukkan bahwa hal ini akan terjadi dengan baik melalui 
hubungan pernikahan, dalam rangka membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis. 
Keluarga pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh kebahagian dan 
kesejahteraan hidup, keluarga dibentuk untuk memadukan rasa kasih dan sayang 
diantara dua makhluk berlainan jenis yang berlanjut untuk menyebarkan rasa kasih dan 
sayang keibuan dan keayahan terhadap seluruh anggota keluarga (anak keturunan). 
Semuanya jelas-jelas bermuara pada keinginan manusia untuk hidup lebih bahagia dan 
lebih sejahtera.1 

Child marriage, atau pernikahan dini, adalah fenomena yang masih sering terjadi di 
berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Menurut data dari BPS (Biro Pusat 
Statistik) pada 2018, sebanyak 11,21% wanita di usia 20-24 tahun menikah sebelum 
berusia 18 tahun, sedangkan 1,25% diantaranya menikah di usia 12-16 tahun. Praktik 
pernikahan dini ini seringkali membawa dampak negatif pada kesehatan fisik dan 
psikologis, pendidikan, serta kesempatan ekonomi bagi anak yang menikah tersebut.2 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan 
unik. Anak yang memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motoric halus dan kasar) daya pikir, 
daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercangkup dalam kecerdasan intelektual (IQ) 
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan agama atau 
religious (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan. Pendidikan 
anak usia dini dalam keluarga menjadi hal penting dan genting untuk dilaksanakan di 
tengah-tengah dominasi paha sekularisme. Selain itu, keluarga bertanggungjawab untuk 

                                                             
1 Mubasyaroh, “Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi Pelakunya,” 

Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan 7, no. 2 (2016): 385–411. 
2 BPS - Statistics Indonesia, “Proporsi Perempuan Umur 20-24 Tahun Yang Berstatus Kawin Atau 

Berstatus Hidup Bersama Sebelum Umur 15 Tahun (Persen),” Badan Pusat Statistik, last modified 2020, 
accessed June 27, 2024, 
https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data/0000/data/1358/sdgs_5/3. 
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menjalankan pendidikan anak usia dini dan sekaligus menjalankan Amanat Agung 
Tuhan Yesus.3 

Salah satu pandangan teologis yang relevan adalah dari teolog Kristen seperti 
James W. Fowler dalam bukunya "Stages of Faith: The Psychology of Human Development 
and the Quest for Meaning." Fowler mengembangkan teori tentang tahap-tahap 
perkembangan iman yang menunjukkan bagaimana iman seseorang berkembang dari 
masa kanak-kanak hingga dewasa.4 Fowler mengemukakan bahwa masa kanak-kanak 
adalah tahap awal perkembangan iman yang disebut sebagai "Intuitive-Projective Faith." 
Pada tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan pemahaman dasar tentang iman dan 
moralitas yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan mereka, termasuk orang tua dan 
guru. Peletakan dasar yang tepat dalam masa ini sangat penting karena akan 
mempengaruhi perkembangan iman dan moralitas mereka di masa dewasa.5 Menurut 
Fowler, perhatian yang tepat pada perkembangan spiritual anak-anak dapat membantu 
mereka membangun dasar yang kuat untuk pertumbuhan manusia seutuhnya. Ini 
meliputi aspek emosional, intelektual, dan sosial, serta spiritual. Dengan memberikan 
pendidikan agama dan moral yang tepat sejak dini, anak-anak dapat tumbuh menjadi 
individu yang memiliki karakter dan iman yang kokoh.6  

Menjelaskan tentang pernikahan dini merupakan fenomena puncak yang terus 
menerus terjadi dan semakin marak, disebabkan karena lemahnya pengetahuan dan 
kurangnya pemahaman terhadap masyarakat tentang dampak negative pernikahan 
anak usia dini. Sehinga, mengakibatkan anak mengalami trauma yang mendalam karena 
banyak faktor penghambat akibat pernikahan seperti rusaknya reproduksi, kesehatan 
terggangu, terjadinya kekerasan dalam rumah tangga karena anak belum siap untuk 
berumah tangga. Agar anak terlindungi dari pernikahan dini, baiknya orang tua 
memperhatikan syarat dan ketentuan untuk melangsungkan perkawinan berdasarkan 
undang-undang Republik Indonesia nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas 
undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan bahwa perkawinan pada usia 
anak menimbulkan dampak negatif bagi tumbuh kembang anak dan akan menyebabkan 
tidak terpenuhinya hak dasar anak seperti hak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi, hak sipil anak, hak kesehatan, hak pendidikan, dan hak sosial anak. 
Sehingga, melalui undang-undang tersebut pemerintah memberikan ketentuan atau 
syarat sebagaimana tercantum dalam undang-undang perkawinan 1974 pasal 7 ayat 1 
disebutkan bahwa Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai 
umur 19 (sembilan belas) tahun.7 

Dalam Surat Roma 13:1-6 memberikan penekanan agar patuh kepada penegak 
hukum. Disini kita diajarkan bagaimana harus bersikap terhadap para penegak hukum, 
dan terhadap mereka yang berwenang atas diri kita, yang disini disebut pemerintas 
yang diatas. Ungkapan ini menunjukkan kewenangan mereka (mereka adalah 
pemerintah yang di atas). Termasuk didalamnya bukan hanya raja sebagai penguasa 
yang berdaulat, melainkan juga semua penegak hukum yang ada di bawahnya. Akan 

                                                             
3 Carolina Etnasari Anjaya et al., “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga Kristen Sebagai 

Upaya Menghadapi Pengaruh Sekularisme,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 7, no. 1 
(2022): 124–138. 

4 James W. Fowler, Stages of Faith: The Psychology of Human Development and the Quest for 
Meaning (San Francisco, CA: Harper & Row Publishers, 1981), 119–120. 

5 James W. Fowler, Stages of Faith: The Psychology of Human Development and the Quest for 
Meaning. 

6 Ibid. 
7 BPKP, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 TAHUN 2019 TENTANG 

PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN,” Proceedings of 
the Institution of Mechanical Engineers, Part J: Journal of Engineering Tribology 224, no. 11 (2019): 122–
130. 
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tetapi, pemerintah disini tidak dinyatakan dengan orang pribadi yang memegang 
pemerintahan, melainkaan kedudukan dari pemerintah itu, yang didalamnya orang-
orang pribadi memerintah. Sekalipun orang itu sendiri bisa fasik, dan termasuk di 
antara orang-orang keji yang dipandang hina warga sion (Mzm. 15:4), namun kekuasaan 
sah yang mereka pegang haruslah dipatuhi dan ditaati. Pemerintah adalah hamba Allah 
demi kebaikan. Tetapi jika engkau berbuat jahat, takutlah akan dia, karena tidak 
percuma pemerintah menyandang pedang. Pemerintah adalah hamba Allah atas mereka 
yang berbuat jahat. 

Sulitnya mencegah pernikahan dini karena disamping pemerintah memberikan 
ketegasan tentang minimal batas usia, pemerintah juga memberikan dispensasi pada 
undang-undang perkawinan nomor 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 2 dan 3 berbunyi: dalam 
hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak wanita dapat meminta dispensasi 
kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-bukti pendukung 
yang cukup. Pemberian dispensasi oleh Pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) wajib mendengarkan pendapat kedua belah calon mempelai yang akan 
melangsungkan perkawinan.8 Sehingga umur 16 tahun boleh menikah dengan 
persetujuan dan ijin dari orang tua serta ijin pengadilan setempat. 

Disamping itu, banyak pernikahan dini yang dilakukan secara sembunyi dan 
dengan cara nikah siri. Yang menyebabkan seseorang melakukan nikah siri adalah 
kondisi ekonomi mahalnya biaya pencatatan perkawinan, masyarakat yang lemah 
sehingga tidak mampu untuk membayar biaya pernikahan. Faktor usia yang terlampau 
muda yakni yang dimaksud adalah usia calon pengantin belum cukup umur untuk 
melangsungkan pernikahannya. Hauerwas menekankan bahwa pernikahan bukan hanya 
kontrak pribadi antara dua individu, tetapi sebuah perjanjian sakral yang melibatkan 
komunitas dan Tuhan. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang regulasi 
pernikahan serta rendahnya pendidikan dapat menyebabkan praktik pernikahan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Kristen, seperti pernikahan siri dan hamil di luar nikah.9  

Problematika inilah yang terjadi di Kalimantan Barat, dimana kebanyakan anak 
melangsungkan pernikahan di usia dini tepatnyaa 12-16 tahun sehingga tidak lagi 
mementingkan masalah pendidikan dan cita-cita bahkan tenaga pendidik pun 
didatangkan dari luar daerah Kalimantan karena tidak ada yang mampu melanjutkan 
peran tersebut oleh sebab itu Bapak Jumadi selaku Ketua DPRD Kabupaten Sanggau 
memberikan tekanan bagi anak-anak di suku dayak agar bersekolah dan kelak  
melahirkan pemimpin-pemimpin yang baru dari suku dayak. Berdasarkan hasil survei 
lapangan, problem tersebut diatas diakibatkan karena tidak adanya kekuatan orangtua, 
kehidupan yang bebas mempengaruhinya sehingga hamil diluar nikah, mau tidak mau 
orang tua harus mengijinkan karena tidak ingin keluarga menanggung malu.10 Gereja 
memiliki peran penting dalam mendidik jemaat tentang pentingnya pernikahan yang 
diakui secara sah, baik oleh negara maupun oleh komunitas gereja. Ia juga menekankan 
bahwa pendidikan moral dan etika Kristen harus dimulai sejak dini dan harus mencakup 
pemahaman tentang pentingnya komitmen dalam pernikahan.11 Dari perspektif teologi 
Kristen, seperti yang diuraikan oleh Stanley Hauerwas, pernikahan yang sah dan diakui 
secara hukum adalah penting untuk membangun komunitas yang kuat dan mendukung 
moralitas Kristen. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang regulasi 

                                                             
8 Ibid.  
9 Stanley Hauerwas, A Community of Character: Toward a Constructive Christian Social Ethic 

(Notre Dame, IN: University of Notre Dame Press, 1981), 173–175. 
10 Yohanes, Wawancara: Tanggapan Terhadap Pernikahan Dini, ed. Wawancacara: Tirza Klaudia 

Case (Sosok: Asrama Pelajar Sosok, 2023). Wawancara Pribadi tanggal 27 Oktober 2023 
11 Stanley Hauerwas, A Community of Character: Toward a Constructive Christian Social Ethic. 
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pernikahan, serta rendahnya pendidikan, dapat merusak struktur moral dan sosial yang 
diidealkan dalam ajaran Kristen. Gereja harus berperan aktif dalam mendidik jemaat 
tentang pentingnya pernikahan yang sah dan komitmen dalam pernikahan. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan guna mengurangi angka pernikahan dini 
adalah melalui pendidikan dan penyuluhan. Oleh karena itu, program edukasi 
penanganan child marriage menjadi penting dalam meminimalisir dampak negatif yang 
mungkin dirasakan oleh anak-anak yang terjebak dalam situasi pernikahan dini. Salah 
satu area yang perlu mendapatkan perhatian lebih adalah asrama pelajar sosok, tempat 
di mana anak-anak dari berbagai latar belakang berkumpul. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi sejauh mana edukasi penanganan child marriage dapat 
memberikan dampak positif bagi anak-anak di asrama pelajar sosok yang berusia 12-16 
tahun. Penelitian ini akan fokus pada upaya pencegahan dan penanggulangan 
pernikahan dini melalui penyuluhan yang dilakukan di asrama tersebut. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keberhasilan 
program edukasi ini sehingga pemangku kebijakan dapat merancang strategi yang 
efektif untuk mengurangi angka pernikahan dini. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
terhadap asrama pelajar sosok yaitu melalui pengumpulan data akan dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi. Subjek penelitian akan 
meliputi pihak pengelola asrama, fasilitator program edukasi, serta anak-anak yang 
tinggal di asrama, khususnya mereka yang berusia 12-16 tahun. Analisis data akan 
dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi 
temuan dan perbandingan dari data yang diperoleh. Kata lain dari penelitian adalah 
research. Research berasal dari kata re artinya kembali dan to search artinya mencari, 
jadi research berarti kembali mencari atau mencari kembali, dengan kata lain 
melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta atau data-data untuk 
memperoleh tambahan informasi.12 Diharapkan, melalui penelitian ini, kita dapat 
memahami pentingnya edukasi penanganan child marriage terhadap dampak negatif 
pernikahan dini, khususnya di lingkungan asrama pelajar sosok. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksana kegiatan PkM berlangsung dengan mengunakan pendekatan diskusi. 

Proses ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi, memberikan pengarahan, 
meminta pendapat respon dari peserta dan memberikan pemaparan materi agar anak-
anak dapat memahaminya, kegiatan ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan yakni, 
tanggal 13 dan 15 November 2023 dengan mengunakan gedung gereja GKSI Bethesdha 
sosok. Proses pelaksanaannya akan diuraikan pada deskripsi berikut ini: 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Sesi pertama diselengarakan pada senin, 13 november 2023. Pokok pemikiran 
dalam upaya pencegahan dan penangulangan pernikahan dini. Pelaksana PKM tekankan 
pada pertemuan pertama adalah pengertian pernikahan dini dan dampak-dampak 
negative seseorang melangsungkan pernikahan dini; seperti yang kita ketahui Child 
marriage atau pernikahan dini, adalah fenomena yang masih sering terjadi di berbagai 
belahan dunia, termasuk di Indonesia dan banyak membawa pengaruh negative 

                                                             
12 Tjipto Sibadi, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Erlina Farida Hidayati, Pertama. (Surakarta: 

Muhammaddiyah University Press, 2006), 7. 
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terhadap kesehatan fisik dan psikologis, pendidikan, serta kesempatan ekonomi bagi 
anak yang menikah tersebut oleh sebab itu penilik PKM memberikan pemahaman 
kepada anak berusia 12-16 tahun di Asrama pelajar sosok. 

 

 
Gambar 1: Bimbingan Edukasi Sesi Pertama Sedang Berlangsung 

 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia di mana individu 
belum siap dan matang untuk melaksanakan pernikahan dan menjalani kehidupan 
rumah tangga. Pentingnya kesiapan emosional, spiritual, dan fisik untuk memastikan 
pernikahan yang sehat dan bertahan lama.13 Namun kadangkala  tidak memperhatikan 
dampak negative seseorang melangsungkan pernikahan dini diantaranya pada segi fisik, 
biologis psikologis, pendidikan serta kesempatan ekonomi bagi anak yang menikah 
tersebut berikut penjabarannya: 

 
Biologis  

Secara biologis pada masa remaja terjadi proses awal kematangan organ 
reproduksi manusia. Pada masa remaja, tubuh mengalami perubahan hormonal yang 
signifikan, termasuk kematangan organ reproduksi seperti ovarium pada perempuan 
dan testis pada laki-laki. Sehingga, meskipun organ reproduksi mulai matang, 
keseluruhan tubuh remaja mungkin belum siap sepenuhnya untuk menghadapi 
kehamilan dan persalinan. Apabila pada usia remaja terjadi kehamilan, maka banyak 
risiko kesehatan yang akan dihadapi, seperti abortus karena rahim belum cukup kuat 
untuk mempertahankan kehamilan, anemia karena kebutuhan zat besi meningkat 
selama kehamilan, kurang gizi karena remaja sering kali tidak memiliki pola makan yang 
seimbang, preeklamsi dan eklamsi. Dobson berkata bahwa pada saat persalinan dapat 
terjadi komplikasi seperti persalinan lama, ketuban pecah dini, ketidakseimbangan 
antara ukuran kepala bayi dan panggul ibu, serta perdarahan yang dapat mengancam 
keselamatan jiwa ibu maupun bayi.14 Hal ini menggarisbawahi risiko kesehatan yang 
serius jika kehamilan terjadi pada usia remaja, di mana organ reproduksi baru mulai 
matang. Artinya bahwa pentingnya memahami dan mempertimbangkan risiko 
kesehatan yang signifikan yang dapat terjadi pada kehamilan remaja. Edukasi tentang 
kesehatan reproduksi dan akses ke layanan kesehatan yang memadai sangat penting 
untuk mengurangi risiko-risiko ini. 

                                                             
13 John Piper, This Momentary Marriage: A Parable of Permanence (Wheaton, Illinois: Crossway 

Books, 2009), 67–68. 
14 James C. Dobson, Preparing for Adolescence: How to Survive the Coming Years of Change 

(Ventura, California: Regal Books, 1989), 112–114. 
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Psikologi 
 Dampak psikologi dari pelaksanaan pernikahan dini dapat menimbulkan 
kecemasan, stress, depresi dan perceraian. Pada umumnya pasangan remaja kurang 
begitu memahami arti sebuah ikatan suci pernikahan, mereka melakukan pernikahan 
semata-mata hanyalah karena cinta dan dorongan dari orang tua sih gadis agar anaknya 
lekas menikah supaya tidak dianggap sebagai perawan tua. Usia remaja sering kali 
menikah karena dorongan cinta yang kuat atau tekanan dari orang tua, terutama agar 
anak perempuan tidak dianggap sebagai perawan tua. Hal ini dapat menyebabkan 
kecemasan, stress, depresi, dan bahkan perceraian, karena ketidaksiapan emosional dan 
mental mereka dalam menjalani kehidupan pernikahan yang sebenarnya. Chapman 
menekankan pentingnya kesiapan dan pemahaman yang matang sebelum memasuki 
pernikahan.15 
 
Pendidikan 
 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, dimana 
pendidikan dapat menyongsong kehidupan yang cerah dimasa depan, baik bagi diri 
sendiri, sosial, lingkungan, agama, nusa dan bangsa. Tanpa adanya pendidikan, kualitas 
diri sendiri juga akan sangat rendah, yang juga akan berpengaruh pada kualitas 
berbangsa dan bernegara.16 Pernikahan dini sangat berdampak bagi pendidikan anak 
yang masih memerlukan bimbingan dari orang tua terutama orang tua yang kurang 
dalam memberikan kasih sayang terhadap anak.17 Pernikahan dini berdampak negatif 
pada pendidikan anak, menghambat perkembangan pribadi dan akademis mereka. 
Anak-anak memerlukan bimbingan dan kasih sayang dari orang tua untuk mencapai 
potensi penuh mereka. Pendidikan yang baik mempersiapkan masa depan cerah, dan 
tanpa itu, kualitas hidup serta kontribusi terhadap bangsa dan negara dapat menurun. 
 
Ekonomi  

Kondisi ekonomi sering kali menjadi lebih buruk dengan bertambahnya anggota 
keluarga, terutama jika sumber penghasilan rendah atau tidak ada. Pernikahan dini 
tanpa kesiapan ekonomi menyebabkan tekanan ekonomi yang besar pada rumah tangga, 
membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini memicu lingkaran 
kemiskinan baru dalam keluarga tersebut, menghambat perkembangan sosial dan 
ekonomi mereka.18 Pernikahan dini tanpa kesiapan ekonomi meningkatkan beban 
finansial rumah tangga, terutama dengan bertambahnya anggota keluarga dan 
penghasilan yang rendah atau tidak ada. Kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari 
menciptakan tekanan ekonomi besar, memicu lingkaran kemiskinan baru. Kondisi ini 
menghambat perkembangan sosial dan ekonomi keluarga, memperburuk kesejahteraan 
secara keseluruhan. 
 

Sesi Kedua dilaksanakan pada hari Rabu 15 November 2023 dengan pokok 
pemikiran pentingnya pendidikan bagi remaja sebagai upaya pencegahan pernikahan 
dini. Diawali dengan sebuah pertanyaan mengapa pendidikan itu penting? Dan mengapa 
kita harus bersekolah dari jenjang TK-kuliah?. Masing-masing anak memberikan 
jawabannya: ada yang berkata bahwa dengan berpendidikan kita dapat mengetahui hal 

                                                             
15 Gary Chapman, Things I Wish I’d Known Before We Got Married (Chicago, Illinois: Northfield 

Publishing, 2010), 45–47. 
16 Richard T. Antoun, Understanding Fundamentalism: Christian, Islamic, and Jewish Movements 

(Lanham, Maryland: Rowman & Littlefield Publishers, 2001), 92–94. 
17 Ibid. 
18 Ron Sider, Rich Christians in an Age of Hunger: Moving from Affluence to Generosity (Nashville, 

Tennessee: Thomas Nelson Publishers, 2005), 102–104. 
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yang belum kita ketahui, supaya kita pintar, agar mendapatkan ilmu, karena kita 
membutuhkan ilmu tersebut, supaya bisa membuat orang sukses, dapat mengejar cita-
cita, ada juga yang berkata agar mengurangi angka kebodohan dan serta membangakan 
kedua orang tua. Dari jawaban tersebut pengabdi PKM memberikan arahan agar 
semuanya dapat tercapai mari kita simak pembahasannya: 

 

 
Gambar 2 sesi kedua sedang berlangsung 

 

Penilik PkM memaparkan penjelasan dimulai dari pengertian Pendidikan 
menurut pengertian Yunani adalah “pedagogic” yaitu ilmu menuntun anak, sementara 
orang Romawi memandang  pendidikan sebagai  “educare”, yaitu mengeluarkan dan 
menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa dilahirkan di dunia.19 
Kedua pandangan ini menekankan konsep dalam pengembangna potensi ilmu melalui 
pendidikan. Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Dengan demikian, bagaimanapun sederhananya peradaban suatu 
masyarakat, di dalamanya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Karena 
itulah sering dinyatakan  pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat manusia. 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.  

Pentingnya pendidikan bagi kehidupan karena pendidikan adalah senjata yang 
paling ampuh yang bisa kita gunakan untuk mengubah  dunia. Pendidikan sangat 
berdampak besar bagi pengaruh perkembagan masa depan. Sehingga dengan 
pendidikan orang akan mampu menata masa depanya dengan bijaksana, dan dapat 
berfikir  lebih kristis dalam memecahkan sesuatu masalah yang terjadi di dalam 
hidupnya. Karena pentingnya pendidikan itu maka kita harus menanamkan didalam hati 
dan pemikiran kita, bahwa pendidikan itu sangatlah penting. Pendidkan juga memberi 
orang pengetahuan tentang dunia disekitar mereka dan mengubahnya menjadi lebih 
baik.20 

Penilik PKM juga memberikan arahan mengenai kesetaraan gender. Dimana, 
ketika berbicara mengenai kesetaraan gender didalamnya berbicara tentang hubungan 
antar laki-laki dan perempuan yang menjalani kedekatan hingga masa berpacaran. 
Ketika seseorang berpacaran yang perlu di jaga adalah bagaimana hubungannya bisa 
berjalan sehat dan tidak melangar hal-hal yang sepatutnya tidak diperbolehkan semasa 
                                                             

19 Thomas Groome, Christian Religious Education: Sharing Our Story and Vision, San Franci. 
(Jossey-Bass, 1980), 21–23. 
20 Parker J. Palmer, To Know as We Are Known: Education as a Spiritual Journey (San Francisco, California: 
Harper & Row Publishers, 1983), 56–58. 
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berpacaran. Namun jika perjalanan tersebut ada juga yang melangarnya maka perlu 
berhati-hati agar tidak adanya kekerasan dalam hubungan pacaran yang masih di bawah 
umur karena akan berdampak pada diri sendiri antara lain perubahan mental yang 
buruk, ketidakpercayaan diri, ketakutan, trauma bahkan bunuh diri/dibunuh, jika sudah 
terjadi seperti demikian tidak bisa lagi kita mengatasnamakan cinta, perhatian atau 
kasih sayang. Oleh sebab itu perlunya rasa kehati-hatian dalam menjalani hubungan 
satu dengan yang lainnya. 

Adapun hambatan dalam kegiatan yang dialami selama kegiatan PkM 
berlangsung, yaitu: pertama, karena waktu berangkat sekolah tidak secara bersamaan 
ada yang pergi pagi, ada juga yang sekolah siang sehingga pengabdi PkM harus 
memikirkan cara untuk melakukan kegiatan tersebut. Kedua, jarak  rumah anak asrama 
sangat berjauhan bisa dihitung 1 jam perjalanan namun kurangnya transportasi jadi 
untuk meminta persetujuan dari pihak orang tua tidak bisa dilakukan kecuali ada orang 
tua yang tiba” menjenguk anak-anak mereka. Ketiga, ada yang cepat merespon 
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan, namun ada juga sebagian anak yang harus 
mencari jawaban sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mendengarkan 
jawabannya. 
 

KESIMPULAN  

Dari hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pernikahan dini adalah 
keadaan yang dilakukan kedua pasangan pada usia dibawah 19 tahun yang dapat 
dikategorikan masih anak-anak atau belum cukup umur untuk melangsungkan 
pernikahan tersebut. Oleh sebab itu seseorang yang akan melangsungkan pernikahan 
harus mengerti dan memahami artinya pernikahan yang sesungguhnya, agar menguragi 
angka perceraian. Oleh sebab itu pentingnya memberikan kegiatan penyuluhan 
mengenai dampak-dapak negative menikah muda dan menanamkan pendidikan sejak 
dini dalam benak anak sehingga mengejar cita-cita yang harusnya menjadi prinsip 
utama dalam pembelajaran. Jangan sia-siakan waktu yang tersedia selagi kita diberikan 
kesempatan untuk bersekolah karena masih banyak orang di luar sana yang rindu untuk 
mengapai cita-cita mereka namun dibatasi karena dana dan kurangnya dukungan. 
Mahatma Gandhi pernah mengutip: “Hiduplah seolah-olah anda akan mati besok. 
Belajarlah seolah-olah kamu akan hidup selamanya.” Ini menggambarkan pentingnya 
pendidikan dan pembelajaran dalam hidup. 
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